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MOTTO

Non mea virtus

, sed Christi gratia.

“Bukan kekuatanku, melainkan kasih karunia Kristus.”

“Tetapi karena kasih karunia Allah aku adalah sebagaimana aku sekarang , dan kasih
karunia yang di anugerahkan-Nya kepada ku tidak sia-sia. Sebaliknya, aku telah
bekerja lebih keras dari pada mereka semua; tetapi bukannya aku, melainkan kasih

karunia Allah yang menyertai aku.”

(1 Korintus 15:1



HALAMAN PERSEMBAHAN

Janganlah Takut, sebab Aku menyertai engkau, janganlah bimbang sebab Aku ini
Allahmu; Aku akan meneguhkan, bahkan akan menolong engkai; Aku akan

memegang engkau dengan tangan kanan-Ku yang membawa kemenangan.

(Yesaya 41: 10)

Skripsi ini saya persembahkan sebagai wujud cinta da rasa terimakasi yang tak
terhingga kepada:
Kedua orang tua tercinta, Ayah (Jono Sattu) dan Ibu (Sunarmi), yang telah,
senantiasa mendoakan serta seluruh keluarga besar dari Ayah dan keluarga besar dari
Ibu, atas segala dukungan, kasih sayang, dan doa yang tak pernah putus.

Serta Kepada Fakultas Teologi,Prodi Filsafat Keilahian UKI Toraja

Terima kasih atas cinta, yang telah diberikan selama ini dari tahun 2022 hingga 2026

Vi



PRAKATA
Dalam keterbatasan Tuhan melayakkan penulis sehingga dapat menyelesaikan
skripsi ini dengan baik. Sepanjang proses penyusunannya, penulis senantiasa
merasakan bagaimana pertolongan Tuhan hadir melalui berbagai cara, baik lewat
kekuatan yang diberikan pada saat lelah maupun lewat orang-orang yang Tuhan pakai
untuk menopang penulis hingga tahap ini dapat dilalui.

Skripsi yang berjudul “Makna Teologis Ritual Ma’ Beru’ dalam Rambu Solo’
dan Relevansinya bagi Kehidupan Jemaat Imanuel Borong, Klasis Sa’dan Ulusalu™ ini
disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Filsafat pada
Program Studi Filsafat Keilahian, Fakultas Teologi, Universitas Kristen Indonesia
Toraja. Melalui pendekatan teologi kontekstual dan penelitian kualitatif, penulis
berupaya menelusuri makna teologis yang terkandung dalam ritual Ma’ Beru’ sebagai
bagian dari rangkaian Rambu Solo’, sekaligus melihat sejauh mana makna tersebut
masih relevan dan dapat menjadi terang bagi kehidupan jemaat masa kini, khususnya
jemaat Imanuel Borong.

Proses penyusunan skripsi ini bukanlah perjalanan yang singkat. Ada masa-
masa penulis harus bergumul dengan data, membaca ulang catatan lapangan, dan
menata kembali pikiran yang belum tersusun rapi. Namun, di balik setiap kesulitan itu,
penulis belajar banyak hal: tentang ketekunan, tentang kerendahan hati untuk terus
bertanya dan diperbaiki, dan tentang betapa berharganya budaya serta iman yang
diwariskan oleh leluhur Toraja apabila direnungkan secara teologis. Proses ini pada
akhirnya menjadi pengalaman belajar yang memperkaya penulis, bukan hanya secara
akademis, tetapi juga secara pribadi dan rohani.

Skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa dukungan dan bantuan dari
berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh ketulusan, penulis menyampaikan
terima kasih kepada:

1. Allah Tritungal yang selalu senantiasa mengiringi Langkah dan masa depan
penulis yang penuh harapan. Terimakasih selalu ada di setiap Langkah penulis
dalam menyelesaikan harapan ini

2. Bapak Prof. Dr. Oktovianus Pasoloran, S.E., M.Si., Ak., C.A., selaku Rektor
Universitas Kristen Indonesia Toraja.

3. Bapak Pdt. Dr. Kristanto, M.Th., selaku Dekan Fakultas Teologi; Bapak Pdt.
Yonathan Mangolo, M. Th., selaku Wakil Dekan;

4. Bapak Pdt. Tomi Supriyanto, M.Th., selaku Ketua Program Studi Filsafat
Keilahian.
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R. Mapandin, M.Si.Teol., selaku Pembimbing IlI, yang dengan sabar
membimbing, mengoreksi, dan mengarahkan penulis sejak tahap awal
penyusunan hingga skripsi ini dapat diselesaikan. Setiap masukan dan koreksi
yang diberikan sungguh menjadi pelajaran berharga bagi penulis.

Seluruh dosen Fakultas Teologi Universitas Kristen Indonesia Toraja, yang
telah membekali penulis dengan ilmu pengetahuan dan wawasan teologis
selama masa perkuliahan.
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berikan kepada penulis selama ini. Terimkaasih untuk cinta yang besar kepada
penulis sehingga bisa menyelesaikan karya tulis ini

Kepada cinta kasih saudara penulis Alfiani,Yenni Terimkasih atas segala
doa,dukungan,motivasi yang telah di berikan kepada adik bungsu kalian dalam
penyelesain skripsi ini

kepada jemaat-jemaat tempat penulis pernah menjalani praktik pelayanan, y
Jemaat Matande (Peldes), Jemaat Lalikan Ck Balasepang (PJ 1), dan Jemaat
Imanuel Borong (MKBKM), yang telah menerima, membimbing, dan
mengajarkan banyak hal kepada penulis dalam pelayanan di jemaat yang
menjadi bagian dari Proses Perkuliahan.

Seluruh jemaat dan Majelis Gereja Toraja jemaat Imanuel Borong, yang telah
membuka diri dan bersedia membantu penulis dalam proses penelitian. . Para
informan dan narasumber penelitian, yang dengan kesediaan hati membagikan
pengetahuan dan pengalaman mereka tentang ritual Ma’ Beru’, sehingga skripsi
ini dapat tersusun dengan data yang memadai.

Teruntuk Sahabat-sahabat penulis, Neni dan Yani, Terima kasih atas
kebersamman dari Maba sampai detik ini. Terimakasih atas segala motivasi,
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Keterbatasan. Oleh karena itu, penulis dengan rendah hati membuka diri terhadap
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penulis di kemudian hari, penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat, bagi
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Abstrak

Ritual Ma'beru' merupakan salah satu bentuk ungkapan dukacita dalam budaya Toraja yang
masih dilaksanakan dalam rangkaian Rambu Solo', khususnya di Jemaat Imanuel Borong,
Klasis Sa'dan Ulusalu. Ritual ini dilakukan oleh anggota keluarga tertentu yang mengalami
dukacita melalui pantangan terhadap makanan tertentu selama berlangsungnya proses Rambu
Solo'. Praktik tersebut menjadi salah satu cara keluarga dalam mengungkapkan perasaan
kehilangan dan kesedihan atas meninggalnya anggota keluarga. Penelitian ini bertujuan untuk
memahami proses pelaksanaan, tujuan, serta makna yang terkandung dalam ritual Ma'beru’,
khususnya makna teologisnya dalam terang iman Kristen, serta melihat relevansinya bagi
kehidupan jemaat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitis. Data diperoleh melalui wawancara dan observasi terhadap pelaksanaan ritual Ma'beru'
serta melalui sumber-sumber yang berkaitan dengan budaya Toraja, Rambu Solo', ritual, dan
teologi kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ma'beru' tidak hanya dipahami
sebagai kebiasaan adat yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi juga menjadi salah satu
bentuk pengungkapan dukacita dan pengalaman kehilangan dalam. kehidupan keluarga. Di
dalam pelaksanaannya terdapat nilai-nilai seperti pengendalian diri, kesungguhan dalam
menjalani masa dukacita, kepedulian, serta kesadaran akan kehidupan dan kematian. Dalam
terang iman Kristen.

Kata Kunci: Budaya Toraja, Makna Teologis, Rambu solo', Ritual Ma'beru’, Spitualitas
Dukacita.
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